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DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah ini memberikan mahasiswa dapat mengendentifikasi masalah operasional dan menerapkan secara terbatas teknik pemecahan masalah koperasi.

STANDAR KOMPETENSI

1. Mahasiswa  dapat dapat mengendentifikasi permasalahan  operasional yang dihadapi oleh koperasi. 

2. Mahasiswa mampu menerapkan teknik-teknik pemecahan masalah yang dihadapi koperasi.

3. Mahasiswa memiliki kemampuan  dalam mengelolah usaha koperasi. 

KOMPETENSI DASAR

1. Menjelaskan sifat dan hubungan ekonomi koperasi  dengan sistem ekonomi.

2. Menjelaskan ekonomi koperasi dan sistem ekonomi.

3. Menjelaskan organisasi koperasi.

4. Menjelaskan konsepsi  dan kebijakan  yang menunjang pengembangan koperasi dengan acuan khusus negara yang berkembang.

5. Menjelaskan kebijakan yang menunjang perkembangan koperasi.

6. Menjelaskan konsepsi pokok bagi pertumbuhan secara bertahap

7. Menjelaskan konsepsi pemerintah dalam perkembangan koperasi.

8. Menjelaskan keputusan yang meyetujui konsepsi pembentukan koperasi.

9. Menjelaskan persyaratan dan aspek penunjang perintisan organisasi koperasi.

10. Menjelaskan struktur organisasi pemerintah yang menunjang usaha swadaya koperasi.

11. Menjelaskan pengembangan konsepsi struktur organisasi koperasi.

12. Menjelaskan pertimbangan tantangan konsepsi yang berbeda terhadap organisasi koperasi swadaya.

13. Menjelaskan pengertian tentang kewenangan organisasi swadaya koperasi.

INDIKATOR

Mahasiswa dapat:

1. Mengetahui dan memahami peranan koperasi di negara berkembang dan dampak pokok yang ditimbulkan terhadap pembangunan sosial ekonomi. 

2. Membedakan antara koperasi dan sistem ekonomi.

3. Menjelaskan aspek organisasi swadaya koperasi dan sistem ekonomi.

4. Menguraikan aspek yang bersifat instrumental pada organisasi koperasi.

5. Mendiskripsikan aspek instrumentasi pada koperasi.

6. Menjelaskan konsepsi pokok kopersi dalam pertumbuhan bertahap.

7. Mendiskripsikan kebijakan pemerintah dalam perkembangan koperasi.

8. Mengimplementasikan konsepsi pembentukan koperasi.

9. Menguraikan persyaratan  dan aspek perintisan koperasi.

10. Mendeskripsikan struktur organisasi pemerintah dalam menunjang usaha swadaya koperasi.

11. Menjelaskan konsepsi struktur organisasi koperasi.

12. Menjelaskan tantangan terhadap organisasi swadaya.

13. Mendeskripsikan kewenangan organisasi swadaya koperasi.

TOPIK INTI
1. Berbagai harapan dan konstribusi potensial pada koperasi bagi proses pembangunan sistem ekonomi.

2. Konsepsi hubungan dasar antara koperasi dan sistem ekonomi.

3. Beberapa aspek penting tentang organisasi swadaya koperasi dan sistem ekonomi.

4. Aspek yang bersifat instrumental pada organisasi koperasi  dalam kebijakan pembangunan. 

5. Aspek intrumental koperasi.

6. Konsepsi  klasik dalam penciptaan organisasi swadaya koperasi melalui dukungan pemerintah.

7. Pertimbangan pokok terhadap perintisan organisasi koperasi.

8. Peningkatan pelayanan yang tidak cukup bagi individu dan anggota koperasi.

9. Pentingnya pemrakarsa dan promotor koperasi.

10. Pembentukan struktur dan lembaga-lembaga pengembangan usaha swadaya.

11. Persyaratan pokok bagi pembentukan organisasi koperasi.

12. Afisialiasasi koperasi dalam rangka penerapan kebijakan pembangunan secara pragmatis.

13. Strategi pemerintah dalam mengembangkan koperasi sebagai organisasi swadaya.
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